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Abstrac 

Irrigation network is defined as the use and distribution of air on the soil for plant 

growth and development, for irrigation, trapezoidal, rectangular cross-sectional 

channels are common and economical carrier structures. irrigation network 

classification is divided into simple networks, semi-technical networks and 

technical networks. In Majalengka Regency there is a Cipelang irrigation canal 

that will flow air to Indramayu Regency. This irrigation channel has an average 

depth of 2.97 meters with a surface width of about 25 meters. In the Cipelang 

irrigation network, an irrigation development project with a precast layer is 

underway and at one of the construction sites there is a problem with the coating, 

namely the collapse of the precast. Therefore, this research is to find out the 

strength of the lining used and to find a design that fits the load that occurs on the 

lining. Modeling the forces that occur in the lining, it is found that the air load 

parallel to the lining is 79.47 KN and the lining load parallel to the lining is 

12.028 KN. The calculation of the lining used at the study site with a 7cm thick 

lining and 8 reinforcement diameter was obtained because = -0.1322 < min = 

0.0035 it was declared unsuitable or unable to accept the load that occurred on 

the lining. redesign was carried out with trials 1 – 6 with different thickness and 

diameter of reinforcement and got an appropriate design, namely in trial 6 with 

lining thickness 16 and reinforcement diameter 14 the value = 0.0079 < max = 

0.0203 and = 0.0079 > min = 0.0035 then it is declared appropriate or the lining 

design is able to accept the load that occurs on the lining. Calculation of soil 

bearing capacity of 452,466 KN/m2 and qreal 17,698 KN/m2, obtained security of 

25,566>2, it is declared that the soil is safe and able to withstand reactions that 

occur due to the existing load. 

Keywords: irrigation, structural analysis, soil bearing capacity. 
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ABSTRAK 

Jaringan irigasi didefinisikan sebagai pemakaian dan penyaluran air pada tanah 

guna pertumbuhan dan perkembangan tanaman, untuk pengaliran irigasi, saluran 

berpenampang trapezium, segi empat adalah bangunan pembawa yang umum 

dipakai dan ekonomis. Berdasarkan klasifikasi jaringan irigasi dibagi menjadi 

jaringan sederhana, jaringan semiteknis dan jaringan teknis. Di Kabupaten 

Majalengka terdapat saluran irigasi Cipelang yang akan mengalirkan air sampai 

ke Kabupaten Indramayu. Saluran irigasi ini mempunyai kedalaman rata – rata 

sekitar 2,97 Meter dengan lebar permukaan 25 Meter. Pada jaringan irigasi 

Cipelang sedang berjalan proyek pembangunan saluran irigasi dengan precast 

lining dan pada salah satu lokasi pembangunan terjadi masalah dengan lining 

yaitu terjadinya keruntuhan pada precast. Oleh sebab itu penelitian ini difokuskan 

untuk mencari kekuatan dari lining yang digunakan dan mencari desain yang 

sesuai dengan beban yang terjadi pada lining. Pemodelan gaya – gaya yang terjadi 

pada lining di dapat beban air yang sejajar dengan lining sebesar 79,47 kN dan 

beban lining sendiri yang sejajar dengan lining adalah 12,028 kN. Dilakukan 

perhitungan lining yang digunakan pada lokasi penelitian dengan tebal lining 7cm 

dan diameter tulangan 8 di dapat nilai Karena ρ = −0,1322 < ρmin  = 0,0035 
maka dinyatakan tidak sesuai atau tidak mampu menerima beban yang terjadi 

pada lining. Dilakukan desain ulang dengan trial 1 – 6 dengan tebal dan diameter 

tulangan yang berbeda dan di dapat desain yang sesui yaitu pada trial ke 6 dengan 

tebal lining 16 dan diameter tulangan 14 dapat nilai ρ = 0,0079 < ρmax  = 0,0203 

dan ρ = 0,0079 > ρmin  = 0,0035 maka dinyatakan sesuai atau desain lining 

mampu menerima beban yang terjadi pada lining. Perhitungan daya dukung tanah 

sebesar 452,466 kN/m
2
 dan qnyata 17,698 kN/m

2
 didapat faktor keamanan sebesar 

25,566 >2 maka dinyatakan tanah aman dan mampu menahan reaksi reaksi yang 

terjadi akibat beban yang ada. 

Kata kunci: Analisis struktur, daya dukung tana, irigasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Jaringan irigasi adalah saluran, bangunan, dan bangunan 

pelengkapnya yang merupakan satu kesatuan yang diperlukan untuk 

penyediaan, pembagian, pemberian, penggunaan, dan pembuangan air 

irigasi. Menurut standar perencanaan irigasi (KP-01) jaringan irigasi dapat 

dibagi menjadi 3 yaitu jaringan irigasi sederhana, jaringan irigasi semi 

teknis dan jaringan irigasi teknis [1].   

 Di Kabupaten Majalengka terdapat jaringan saluran irigasi Cipelang 

yang akan mengalirkan air sampai ke Indramayu. Saluran irigasi ini 

mempunyai kedalaman rata – rata sekitar 3,97 meter dengan lebar 

permukaan + 20 meter. 

 Dalam saluran irigasi perlu adanya perawatan dan pembangunan 

saluran irigasi supaya nantinya volume air dalam saluran irigasi dapat di 

atur dan tidak terbuang sesuai kebutuhan oleh karena itu bangunan saluran 

irigasi Cipelang mengalami perbaikan upgrading yang tadinya 

menggunakan dinding penahan tanah sebagian dan ada yang masih tanah 

saja sekarang di upgrade mengunakan precast lining untuk 

mempertahankan volume air di sepanjang saluran irigasi Cipelang dimana 

proyek upgrading saluran irigasi ini juga melakukan dan menambahkan 

beberapa bangunan baru nantinya, seperti pintu air, saluran irigasi 

sekunder, perbaikan pintu-pintu air dan juga pengukur air. 

  Upgrading pada bangunan saluran irigasi Cipelang ini di lakuakan 

oleh Adhi-Minarta-Barata, JO selama rentang waktu kurang lebih tiga 

tahun pengerjaan dari 2020 – 2023 dengan panjang saluran irigasi yang 

harus di upgrade adalah 12,5 KM. 

 Pada pemasangan precast lining yang menjadi badan utama dari 

saluran irigasi ini sering terjadi masalah adanya patahan pada tanah yang 

di pasang di precast sehinnga precast tersebut terdorong oleh patahan 

tanah tersebut dan membuat lining tersebut hancur. 

 Dengan adanya masalah pada irigasi tersebut maka perlu di hitung 

struktur dari bangunan saluran irigasi khususnya pada precast lining dan 

disesuaikan dengan data tanah yang ada akan diperhitungkan dengan data 

beban yang akan di terima oleh banguan irigasi tersebut. Maka dari itu 

penulis akan mencoba menganalisa struktur daripada saluran irigasi 

dengan precast lining tersebut. Oleh karena itu judul yang akan penulis 

teliti adalah analisis struktur saluran pembawa irigasi di D.I Cipelang 

Kabupaten Majalengka.
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1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah 

Dari penelitian yang akan di lakukan adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kekuatan struktur precast lining yang digunakan 

pada saluran irigasi exsisting? 

2. Bagaimanakah desain lining yang sesuai dengan kaidah – kaidah 

yang ada? 

3. Berapakah faktor keamanan yang ada pada daya dukung tanah 

di sekitar lining? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah pada penelitian yang di lakukan adalah 

penelitian ini hanya berfokus untuk mencari kuat precast lining pada 

saluran pembawa pada satu segmen dengan pemodelan 1 meter dengan 

beban yang di terimanya saja dan pada daya dukung tanah dicari faktor 

safety yang ada pada tanah juga menentukan desain yang sesuai untuk 

digunakan pada lokasi tersebut dengan kaidah kaidah yang ada. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui kekuatan struktur precast lining yang digunakan 

pada saluran irigasi exsisting. 

2. Untuk mendapatkan desain lining yang sesuai dengan kaidah – 

kaidah yang ada. 

3. Untuk mengetahui faktor keamanan yang ada pada daya dukung 

tanah di sekitar lining. 

 

1.5 Manfaat Penelatian 

Manfaat yang diharapkan oleh penulis pada penelitian ini sebagai 

berikut: 

a. Terhadap Bidang Keilmuan 

1. Sebagai bahan referensi bagi siapa saja yang membacanya 

khususnya bagi mahasiswa yang menghadapi masalah yang 

sama, dapat memahami dan menambah ilmu pengetahuan serta 

wawasan. 

2. Sebagai bahan dasar penelitian irigasi yang serupa pada daerah 

irigasi lain. 

3. Sebagai tambahan ilmu pengetahuan bagi penyusun tugas akhir 

dan juga pembaca. 
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b. Terhadap Lembaga / Bangsa 

1. Hasil dari penelitian ini dapat menjadi dasar untuk mendesain 

dan merancang bangunan saluraan irigasi yang menggunakan 

precast lining. 

2. Hasil penelitian ini dapat menambah pembendaharaan 

perpustakaan sehingga dapat memperluas ilmu pengetahuan 

khususnya di bidang teknologi konstruksi sekaligus sebagai 

bahan acuan untuk diteliti lebih lanjut. 

 

1.6 Ruang Lingkup Penelitian 

  Dalam ruang lingkup penelitian ini difokuskan pada pokok 

permasalahan yaitu: 

1. Penelitian ini berfokus pada penghitungan beban yang di terima 

oleh bangunan pembawa saluran irigasi dan mengetahui daya 

dukung tanah izin yang ada si sekitar bangunan irigasi. 

2. Data tanah yang digunakan adalah berupa data dari hasil uji 

lapangan dan uji lab. 

 

1.7 Kebaruan penelitian 

Moch. Fadhli Bargess (2009). Analisis Struktur Bendung Dengan 

Menggunakan Metode Elemen Hing. Nilai lendutan arah 1 dan arah 3 

untuk pemodelan dua dimensi dan tiga dimensi menghasilkan lendutan 

pada pemodelan dua dimensi lebih besar (0,14 m untuk arah 1 dan 0,25 m 

untuk arah 3) dibandingkan dengan pemodelan tiga dimensi. 

Kelik Istanto (2013). Analisis Model Pondasi Bangunan Air di 

Atas Tanah Rawa Berbahan Lokal. Hasil penelitian mendapatkan 

beberapa kesimpulan, meliputi: a. Tanah rawa lebak dominan lempung 

dengan kadar air tinggi (131,21%) memiliki kohesi antara 0,01-0,05 dan 

sudut geser dalam rerata 9,73o b. Kayu gelam potensial digunakan sebagai 

material pondasi tiang pancang untuk daerah rawa karena merupakan 

tanaman (pohon) asli rawa c. Spasi (S) berbanding lurus dengan efektivitas 

(Eg) kelompok tiang pancang d. Pada nilai spasi 0,4 m (3,33 D) 

pemasangan tiang miring tidak berpengaruh terhadap daya dukung 

kelompok tiang pancang e. Pada nilai spasi 0,4; 0,5; 0,6; & 0,7 m (3,33 D). 

Hanafi Razak Nggule (2019). Analisis Dimensi Saluran Pada 

Daerah Irigasi Mohiolo. Tidak perlu dilakukan perubahan dimensi pada 

konstruksi pasangan batu (saluran primer), mengingat pada saluran yang 

ada (existing) sudah dapat memenuhi kapasitas debit air yang akan 
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dialirkan sesuai areal yang dikembangkan. Terkecuali untuk saluran 

sekunder tetap direncanakan sesuai rencana dimensi dengan areal 

dikembangkan A=179,48 Ha Q=0.313 m3/det. 

Jubayir (2018). Analisis Efisiensi Penggunaan Lining Precast 

dengan Satu Desain Sambungan (Male-Female) Dua Sisi pada Pekerjaan 

Rehabilitasi Saluran Sekunder D.I Sidorejo. Kapasitas pemasangan lining 

precast 2 sisi memiliki efektifitas 100% dibandingkan 4 sisi yang hanya 

80% dengan selisih 21 buah tiap hari sehingga memiliki persentase selisih 

waktu pemasangan sebesar 20%. 

Raka Setiyanto (2014). Analisis Struktur Bendungan (Studi Kasus 

Konstruksi Embung Gamang). Analisis yang dilakukan adalah analisis 

rembesan di bawah pondasi embung dan stabilitas bangunan embung itu 

sendiri. Diasumsikan pada kondisi normal, banjir, dan kosong. Disertakan 

pula asumsi dengan gempa dan tanpa gempa. Metode yang digunakan 

berdasarkan acuan dari KP 02-kriteria perencanaan bagian bangunan 

utama dan KP 06-kriteria perencanaan bagian parameter bangunan, serta 

Pd T-14-2004-A analisis stabilitas bendungan tipe urugan akibat gempa. 

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa pada kondisi terburuk yaitu pada 

saat banjir dan gempa untuk badan embung gamang dan pelimpah 

dinyatakan aman dari kegagalan struktur baik dengan hitungan manual 

maupun dengan hitungan geostudio, dengan masing-masing nilai faktor 

keamanan (FK) 4.2071 dan 4.31 untuk hitungan manual, serta 3.26 dan 

2.73 untuk hitungan geostudio. Untuk analisis rembesan pada badan 

embung dan pelimpah pada saat kondisi banjir dan gempa baik hitungan 

manual dan hitungan geostudio menyatakan tidak aman dari bahaya 

piping. 

Angel Rumihin (2016). Studi Pengaruh Lining Saluran Irigasi 

Terhadap Kehilangan Air Untuk Peningkatan Produksi. Ada beberapa 

permasalahan karena kehilangan air di sepanjang saluran irigasi 

mengakibatkan debit yang sampai ke petak tersier sudah tidak mencukupi 

untuk mengairi semua petak sawah yang ada. Salah satu upaya untuk 

mengurangi kehilangan air dicoba melakukan perubahan lining saluran 

yang ada pada daerah irigasi Kairatu I. Dari hasil penelitian diketahui 

untuk saluran sekunder dan tersier yang sudah dilining memiliki efisiensi 

yang baik, tetapi untuk saluran tersier yang masih merupakan saluran 

alami memiliki nilai efisiensi yang rendah. Total efisiensi saluran irigasi 

Kairatu I = 74%, sehingga untuk menaikan efisiensi irigasi yang ada maka 

dilakukan perubahan lining untuk saluran tersier dengan menggunakan 

beton. Dari hasil perubahan lining dapat menaikan efisiensi irigasi menjadi 

80%. 
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Gregorius Mayus Angi (2016). Desain Ulang Bendung Untuk 

Peningkatan Debit Air Irigasi Di Waekokak Kec Lelak Kab Manggarai 

Ntt. Perencanaan ini dilakukan guna mengetahui debit andalan bendung 

dalam memenuhi sistem jaringan irigasi yang ada di daerah tersebut. 

Penelitian ini dihitung dalam proses yaitu menghitung debit andalan, debit 

banjir, total kebutuhan irigasi, dan dimensi saluran, demensi tubuh 

bendung dan kolam olakan, dan analisa kstabilan bendung. Tubuh 

bendung yg di rencanakan menggunakan tipe ambang bulat. Dari hasil 

analisa hitungan di peroleh hasil debit puncak 200 tahun (Q200): 218.697 

m3/detik dimensi bendung tinggi (H) 2.1 m. Lebar mercu bendung efektif 

(Be) : 5.9 m, tinggi muka air di atas permukaan bendung 4.393 m. 

Fairus Zabadi (2020) Analisis Kondisi Bendung Terhadap Aspek 

Struktur Bangunan Dengan Metode Analytic Hierarchy Process. Fokus 

dalam penelitian ini adalah analisa kinerja bendung samiran. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian deskriptif. Dari hasil pengolahan data 

tersebut, kondisi dan keberfungsian Bendung Samiran dianalisa. Analisa 

data menggunakan metode AHP (Analytic Hierarchy Process). Hasil 

analisa data yang dilakukan dari data survei bendung menghasilkan kinerja 

bendung berdasarkan kondisi kerusakan komponennya yang berupa 35.28 

%, bobot dari sedimen adalah 3 %, bobot dari mercu adalah 2.71 %, bobot 

dari bangunan pengambilan adalah 18.29 %, bobot dari bangunan 

penguras adalah 21.14 %, bobot dari bangunan pembilas adalah 9.71 %, 

dan bobot dari kantong lumpur 9.86 %. 

Muhammad Wahyudi (2017). Analisa Kinerja Bendung 

Berdasarkan Aspek Fungsi Struktur Bangunan (Studi Kasus Bendung 

Pekatingan). Menghitung nilai kondisi Bendung Pekatingan saat ini 

berdasarkan desain penilaian kondisi dan fungsi bangunan bendung. 

Analisis data menggunakan metode AHP (Analytic Hierarchy Process). 

Hasil analisis data hasil analisa yang dilakukan dari data survei bendung 

menghasilkan kinerja bendung berdasarkan kondisi kerusakan 

komponennya yang berupa bobot debit sebesar 9.91%, bobot sedimen 

sebesar 3.63%, bobot mercu sebesar 12.46%, bobot bangunan 

pengambilan sebesar 4.15%, bobot bangunan penguras sebesar 1.05%, 

bobot bangunan pembilas sebesar 1.45%, dan bobot kantong lumpur 

sebesar 0.38%. Sedangkan untuk hasil analisa kinerja bendung 

berdasarkan fungsi komponen yaitu berupa bobot debit sebesar 34.58%, 

bobot sedimen sebesar 8.31%, bobot mercu sebesar 19.26%, bobot 

bangunan pengambilan sebesar 4.96%, bobot bangunan penguras sebesar 

3.54%, bobot bangunan pembilas sebesar 3.93%, dan bobot kantong 

lumpur sebesar 1.97%. Kondisi komponen kinerja bendung Pekatingan 

adalah kerusakan komponen pada bendung Pekatingan sebesar 33.02% 
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dan kondisi bendung mengalami rusak sedang. Fungsi kinerja komponen 

pada bendung Pekatingan sebesar 76.55% dan keberfungsian bendung 

dalam kondisi cukup. 

Hilfi Harisan Ahmad (2021). Analisis Daya Dukung Tanah Pada 

Pondasi Dangkal Dengan Metode L Heminier Dan Meyerhof. Dalam 

penelitian ini digunakan metode perhitungan Meyerhoff dan L Herminier. 

Dari kedua metode perhitungan tersebut (Meyerhoff dan L Herminier) 

menghasilkan nilai yang tidak melebihi angka control yaitu 1,165 kg/cm2. 

Nilai daya dukung tanah dengan menggunakan metode Meyerhoff adalah 

2,114 kg/cm2 dan daya dukung tanah dengan metode L Herminier sebesar 

1,26 kg/cm2. 

1.8 Hipotesis 

Dalam sebuah penelitian tentu adanya gambaran dari hasil dari 

penelitian tersebut sebelum melakukan pengambilan data dan melakukan 

analisis pada data yang sudah ada. Hipotesis yang penulis lihat dari 

beberapa teori dan tinjauan pustaka yang sudah terkumpul dari hasil 

penelitian ini akan menghasilkan nilai beban maksimum yang dapat di 

terima tanah dan apakah precast lining tersebut  kuat untuk menahan 

dororang dari tanah. 

 

1.9 Tinjauan Referensi 

Penulis mendapat reverensi dari penelitian yang dilakukan oleh 

Deni Lisman, Gusneli Yanti, Shanti Wahyuni Megasari dengan judul 

“Analisis Struktur Dinding Penahan Tanah pada Area Parkir 

Pascasarjana Universitas Lancang Kuning Pekanbaru” dengan latar 

belakang perbedaan elevasi muka tanah antara area parkir dengan gedung 

pascasarjana Universitas Lancang Kuning yang memiliki selisih tinggi 

sebesar 3,43 meter, sehingga tebing tidak mampu untuk menahan 

terjadinya pergeseran tanah akibat beban diatasnya.. Perencanaan dinding 

penahan tanah dengan tipe kantilever direncanakan tinggi 4,43 meter, lebar 

pelat pondasi sebesar 3,10 meter, tebal pelat pondasi dan lebar bagian 

bawah badan dinding sebesar 0,44 meter, lebar tumit telapak 1,03 meter 

dan untuk lebar bagian puncak sebesar 0,36 meter. Hasil yang didapatkan 

dari nilai factor aman untuk stabilitas geser 2,82 > 2, dan terhadap guling 

3,63 > 2, dan faktor keamanan terhadap kapasitas dukung tanah 45,08 > 3. 

Tulangan untuk badan dinding atau dinding vertikal di pakai adalah D12-

100 dan D12-150, untuk tulangan pengikat vertikal adalah 13D12, 

sedangkan untuk pelat pondasi dinding di pakai adalah D12-125, untuk 

tulangan pengikat pelat fondasi dinding adalah 10D12. 
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